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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan pabrik cokelat Monggo Bangunjiwo ini menggunakan metode proses desain 

double diamond yang dibuat oleh British Design Council yang kemudian dipertajam 

dengan systematic layout planning menurut Wignjosoebroto yang dapat memberikan 

hasil perancangan yang maksimal. 

 

Tema Cultural Factory yang digunakan pada perancangan kali ini diterapkan 

berdasarkan kebutuhan ruang pada bangunan pabrik yang tidak hanya digunakan sebagai 

bangunan produksi, namun juga sebagai edukasi bagi para pengunjung, dimana aspek 

budaya Jawa sebagai ide utama yang digunakan sebagai alat penopang yang dapat 

memperkuat konsep desain lokalitas kakao yang dimiliki Indonesia. Gaya kontemporer 

digunakan sebagai alat bantu atau sebuah jembatan untuk menggabungkan dua nilai yang 

bertolak belakang yaitu modern dan tradisional. Sehingga gaya kontemporer dan tema 

Cultural Factory pada perancangan pabrik cokelat Monggo di Bangunjiwo dapat 

menciptakan konsep Education of Local Cacao Experience yang dapat menghasilkan 

sebuah citra baru yang kuat bagi cokelat Monggo, sehingga dapat memperluas demografi 

target pasar.  

B. Saran 

1. Hasil karya perancangan ini dapat bermanfaat bagi bangunan cokelat Monggo 

Bangunjiwo. 

2. Hasil karya perancangan ini dapat bermanfaat sebagai referensi bagi desainer lain 

yang tertarik dengan pabrik cokelat maupun pabrik budaya ataupun bangunan. 
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